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Article Info Abstrak: Lomba cerdas cermat di UPTD SMP Negeri 10 Barru bertujuan untuk meningkatkan
Received: 14 Desember 2025 kemampuan berpikir kritis, percaya diri, literasi, numerasi, dan kerjasama pada siswa.
Revised: 10 April 2025 Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu babak penyisihan, semifinal, dan final yang
Accepted: 11 April 2025 melibatkan peserta dari berbagai kelas di sekolah tersebut. Hasil pelaksanaan menunjukkan

adanya peningkatan yang signifikan pada peserta dari segi pengetahuan, kemampuan
berpikir kritis, percaya diri, dan kerjasama dibandingkan dengan peserta yang tidak
mengikuti lomba. Meskipun kegiatan ini memiliki manfaat yang besar, namun beberapa
tantangan seperti tekanan mental pada peserta dan kesenjangan akses terhadap sumber
belajar masih perlu diatasi. Secara keseluruhan, lomba ini merupakan metode pembelajaran
inovatif yang efektif dalam membangun generasi muda yang cerdas dan berkarakter.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Percaya Diri, Kerjasama, Generasi Cerdas.

Abstract: The quiz competition at UPTD SMP Negeri 10 Barru aims to improve critical

*Corresponding Author: thinking skills, self-confidence, literacy, numeracy, and cooperation in students. This activity
Sam’un Mukramin consists of three stages, namely the preliminary round, semifinals, and finals involving
Program Studi Pendidikan participants from various classes at the school. The results of the implementation showed a
Sosiologi, FKIP, Universitas significant increase in participants in terms of knowledge, critical thinking skills, self-
Muhammadiyah Makassar, confidence, and cooperation compared to participants who did not take part in the
Makassar, Indonesia competition. Although this activity has great benefits, several challenges such as mental
Email: pressure on participants and gaps in access to learning resources still need to be overcome.
sam_un88@yahoo.co.id Overall, this competition is an innovative learning method that is effective in building a young

generation that is intelligent and has character.
Keywords: Critical Thinking, Self-Confidence, Cooperation, Smart Generation.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sangat menentukan kualitas dari sebuah
kehidupan, termasuk kehidupan berbangsa. Kualitas SDM beruhungan dengan kualitas generasi
yang ada. Kualitas dari generasi tentunya begantung dari kualitas pendidikan. Oleh karenanya,
dalam mempersiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045 perlu dilakukan peningkatan kualitas
SDM. Peningkatan tersebut dengan berupaya menyiapkan generasi cerdas, kreatif, dan
berkarakter (Muhibbin et al., 2020).
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Pada dasarnya orang merupakan sekelompok makhluk sosial yang hidup bermasyarakat
dan saling membutuhkan, sehingga wajar jika manusia saling bergantung dan mempengarubhi
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, masyarakat harus mampu menciptakan suasana
yang berdampak positif terhadap pembangunan dan penunjang lainnya. Adanya generasi cerdas
dalam Masyarakat diharapkan akan menghasilkan generasi yang berkarakter. Kedua hal ini saling
berhubungan karena jika seseorang mempunyai pikiran yang cerdas, maka ia dapat membedakan
mana yang baik dan yang jahat, mana yang benar dan mana yang salah. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa orang tersebut mempunyai kepribadian yang baik (Nasucha et al., 2021).
Generasi musah tentunya memili eranan sangat penting bagi suatu bangsa (Mukramin et al.,
2023). Sebuah generasi yang cerdas dapat membantu dalam memajukan sebuah bangsa dan
negara.

Gernerasi merupakan sebuah kemampuan untuk memecahkan masalah, menciptakan
masalah, menciptakan masalah yang kemudian dipecahkan, serta menciptakan dan menawarkan
suatu pelayanan berharga dalam kebudayaan Masyarakat (Hadi, 2015). Selain definisi tersebut
(Mambrasar et al., 2010) menjelaskan bahwa cerdas memiliki hubungan dengan kemampuan
dalam memanipulasi serta mengolaborasikan unsur-unsur kondisi yang sedang dihadapi untuk
sukses mencapai tujuan.

Peserta Didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki potensi dasar (fitrah) yang
akan dikembangkan Peserta Didik “Raw Materials” (bahan mentah) mengambil posisi dalam
proses transformasi dan internalisasi yang sangat penting untuk melihat pentingnya kesuksesan
Proses. Peserta Didik adalah makhluk individu dengan kepribadian yang memiliki sifat unik yang
cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan anak didik
dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya. Dalam paradigma pendidikan. Islam, peserta
didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki beberapa keterampilan dasar (talentos),
karena di pundaknya terletak tanggung jawab yang besar untuk masa depan bangsa (Mukramin et
al., 2024). Oleh karena itu, Peserta Didik mudah untuk didefinisikan seperti anak kecil yang belum
dewasa dan membutuhkan orang lain untuk mendidik mereka agar menjadi pribadi yang dewasa,
berjiwa spiritual, bertindak dan kreativitas sendiri (Anggraeni & Effane, 2022).

Berpikir kritis merupakan urgensi kebutuhan dalam menghadapi dampak dinamika
kehidupan ditengah-tengah arus informasi. Kondisi tersebut didukung dengan rasional relaitas
yang dapat diamati yaitu pada dewasa ini, baik kehidupan on-line maupun off-line seolah-olah
terikat pada istilah demokratisasi informasi (Franco et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis dapat
diketahui dari kemampuan seseorang dalam memberikan tanggapan yang bertanggung jawab
sesuai kenyataan rasionalitas dan realitas. Kemampuan berpikir kritis menjadi bagian dari
kemampuan berpikir tinggi tingkat tinggi/high order thinking skills (HOTS).

Keterampilan berpikir kritis memberi arahan yang lebih tepat dalam pemikiran dan
pekerjaan, bahkan membantu menilai sesuatu dan hubungannya dengan orang lain dengan lebih
akurat. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis sangat penting ketika memecahkan masalah
dan mencari solusi. Untuk memahami permasalahan secara menyeluruh maka perlunya
(Mukramin ea al., 2024) mengembangkan keterampilan berpikir kritis karena integrasi dari
berbagai unsur pengembangan keterampilan seperti observasi, analisis, penalaran, penilaian,
pengambilan keputusan, dan persuasi. Semakin baik meningkatkan keterampilan ini, semakin baik
pula seseorang mampu mengatasi masalah (Saputra, 2020). Cerdas cermat merupakan teknik
pembelajaran melalui perlombaan untuk dapat meningkatkan minat belajar siswa. Dengan teknik
ini, iswa dapat mengukur kemampuan vyang dimilikinya dengan menjawab pertanyaan secara
cepat dan tepat (Nasution & Nurdailah, 2018).
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Menurut (Mukramin et al., 2022) kegiatan yang dapat dilakukan yaitu Lomba Cerdas Cepat
(LCT) dimana lomba ini memegang peranan yang penting dalam proses belajar, terutama untuk
memotivasi semangat dan minat belajar anak. Kegiatan ini akan semakin menggali dan
memetakan potensi dan minat belajar anak terhadap mata Pelajaran yang disukai (Fitriana et
al., 2023). Hal yang menarik dalam lomba cerdas cermat adalah adu kecepatan berpikir. Selain itu
cerdas cermat juga sangat memotivasi orang untuk maju dalam bidang tertentu.

Ketika seseorang mengikuti lomba cerdas cermat maka dia akan termotivasi untuk
mempelajari semua hal yang terkait dengan perlombaan tersebut. dan diperlukannya latihan
untuk persiapan tahap selanjutnya (Mukramin et al., 2023). Dengan kegiatan yang sama juga
terbentuk sikap sportifitas ketika kalah. Kegiatan cerdas cermat juga membentuk sikap
menghargai prestasi (Saragih et al., 2020), Membantu peserta didik mengembangkan berbagai
keterampilan seperti kerja sama tim, tanggung jawab, persaingan sehat dan kejujuran (Mukramin
et al., 2024). Lomba cerdas cermat ini diperuntukkan bagi guru dan pemerintah untuk
memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi. Lomba cerdas cermat tidak hanya sekedar
sebagai sarana berbagi ilmu, namun juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi terhadap materi
yang diberikan guru kepada siswanya.

Meskipun proses penjaringan calon peserta berdasarkan kecerdasan intelektual
merupakan hal yang lazim dilakukan di sekolah, namun dalam penjaringan calon peserta sering
dijumpai kesulitan dan memakan waktu yang relatif lama. Keberhasilan penyelesaian hambatan
yang ditemukan memerlukan sistem pendukung keputusan yang memungkinkan pemilihan
pemangku kepentingan yang bijaksana dan cerdas (Sutrikanti et al., 2018).

Kegiatan cerdas cermat merupakan kegiatan yang banyak diminati peserta didik, tetapi
masih banyak peserta didik yang tidak ikut lomba cerdas cermat dikarenakan mereka tidak yakin
akan keberhasilan (rendah harapan) atau tidak menghargai hadia yang ditawarkan (rendah nilai).
Mereka mungkin merasa tidak memiliki kemampuan yang cukup atau tidak yakin akan
mendapatkan pengakuan atau manfaat dari kemenangan. Peserta didik mungkin memiliki
orientasi pencapaian yang rendah sehingga kurang termotivasi untuk bersaing dan membuktikan
diri dalam lomba. Mereka mungkin lebih fokus pada pembelajaran pribadi daripada kompetisi.

Bahkan ada yang merasa bahwa dirinya berada pada tahap perkembangan kognitif yang
belum siap untuk mengikuti lomba cerdas cermat, yang menuntut kemampuan berpikir kritis ,
mereka mungkin belum memiliki kemampuan untuk memahami dan memproses informasi
kompleks dengan cepat, ada beerapa peserta didik memiiki sifat kepribadian yang kurang cocok
untuk mengikuti lomba cerdas cermat, seperti renda ketekunan, rendah dalam keterbukaan
terhadap pengalaman, atau tinggi dalam neurotisme. Mereka mungkin kurang termotivasi untuk
bekerja keras, kurang tertarik pada pengetahuan baru atau merasa cemas dan gugup dalam situsi
kompetisi.

METODE KEGIATAN

Kegiatan lomba Cerdas Cermat yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 10 Barru, Kelurahan
Ralla, Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru melibatkan Peserta didik. Dimana Program Kerja
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan kepercayaan diri,
mengasa kemampuan literasi dan numerasi serta membangun kekompokkan didalam tim
sehingga terbentuk dan membangun generasi cerdas melalui lomba cerdas cermat ini. Lomba
cerdas cermat ini memiliki 3 babak, yaitu, babak penyisihan, babak semifinal dan babak final.
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Berikut adalah tahapan pelaksanaan yang telah dilakukan:

1. Tahap Penyisihan

a. Peserta: Sebanyak 45 siswa, terdiri dari 3 perwakilan dari masing-masing 15 kelas.
Materi Soal: 15 soal (7 esai dan 8 pilihan ganda).
Waktu: 1 jam (09:00-10:00 WITA).
Lokasi: Aula sekolah.
Aturan: Tidak boleh menggunakan alat bantu (HP, kalkulator) atau berdiskusi dengan
teman sekelas.
f.  Hasil: 30 peserta terbaik melanjutkan ke babak semifinal.

©®oo o

2. Tahap Semi Final
Peserta: 30 siswa yang dibagi menjadi 15 tim (setiap tim terdiri dari siswa kelas 7, 8, dan 9).
Materi Soal: 8 soal esai.
Waktu: 1 jam (11:00-12:00 WITA).
Lokasi: Aula sekolah.
Aturan: Diskusi hanya boleh dilakukan dalam tim, tanpa alat bantu.
. Hasil: 5 tim terbaik melanjutkan ke babak final.
3. Tahap Final
a. Peserta: 5 tim.
b. Lokasi: Lapangan sekolah.
c. Format Soal: Gabungan esai, pilihan ganda, dan benar/salah.
d. Aturan Khusus:
1) Ketua tim memilih amplop soal yang berisi 1 soal esai dan 2 soal pilihan ganda.
2) Penilaian: Jawaban benar mendapat 100 poin, salah akan mengurangi poin 25 atau 50
tergantung jenis soalnya.
3) Soal rebutan benar/salah: Tim tercepat memberikan jawaban menggunakan papan
tanda silang/centang.
e. Penilaian dilakukan oleh tiga juri yang merupakan guru sekolah.

' S o ST S W o ol Y

Adapun mata pelajaran yang dilombakan di antaranya: Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan
Matematika yang diikuti oleh 3 orang perwakilan dari masing-masing kelas yang ada di sekolah
UPTD SMP Negeri 10 Barru. Dimana kelas di UPTD SMP Negeri 10 Barru terdiri dari 15 Kelas Di
antaranya 5 kelas 7 (kelas VII 1, VII 2, VII 3, VII 4 dan VII 5), 5 kelas 8 (kelas VIII 1, VIII 2, VIII 3, VIII 4
dan VIII 5), dan 5 kelas 9 (kelas IX 1, IX 2, 1X 3, IX 4, dan IX 5). Metode ini menekankan aspek kerja
sama tim, keterampilan berpikir kritis, dan penguasaan materi lintas mata pelajaran seperti
Matematika, IPA, IPS, dan Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan siswa dilakukan
program cerdas cermat, dimana cerdas cermat merupakan sebuah kompetisi yang menantang
peserta didik untuk menunjukkan pengetahuan, kecerdasan, keterampilan berpikir kritis dan
rasa percaya diri peserta didik melalui kompetisi berbasis pengetahuan. Program cerdas cermat
ini diselenggarakan dalam bentuk perlombaan yang melibatkan peserta didik secara individu
maupun tim.
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Program cerdas cermat dapat memberikan manfaat yang sangat signifikan bagi peserta

didik yang mengikuti lomba ini di antaranya:
1. Meningkatkan pengetahuan

Peserta didik diuji pemahamannya dalam berbagai mata pelajaran seperti Matematika,
IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan mata pelajaran dan ilmu pengetahuan umum yang lainnya
sehingga peserta didik terdorong untuk mempelajari dan memahami materi yang mungkin
tidak dipelajari secara mendalam di kelas. Peserta didik harus memperluas pengetahuan
mereka untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dalam kompetisi cerdas cermat
berlangsung.

. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis

Program Cerdas Cermat ini menuntut Peserta didik untuk berpikir cepat dan tepat dalam
menganalisis pertanyaan, mencari Solusi dan memberikan jawaban yang tepat. Peserta didik
mampu berpikir kritis dan logis untuk dapat bersaing dengan peserta lomba cerdas cermat
lainnya.

. Meningkatkan Kepercayaan Diri

Peserta didik yang berpartisipasi dalam peogram cerdas cermat akan mendapatkan
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan mereka dan membangun kepercayaan diri
peserta didik. Keberhasilan dalam kompetisi dapat meningkatkan motivasi dan semangat
belajar peserta didik.

Meningkatkan Kerja Sama Tim

Dalam beberapa format cerdas cermat, perta didik selain individu mereka juga bekerja
sama dalam tim. Hal ini mendorong mereka untuk belajar kerja sama, saling mendukung dan
berbagi pengetahuan.

Lomba cerdas cermat ini dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan

pengetahuan dan kecerdasan peserta didik (Josua Alva Viando Panggabean & P, 2024).

Hasil data pengamatan di lapangan yang menjelasakan perbedaan peserta didik yang telah

mengikuti lomba cerdas cermat dan peserta didik yang tidak mengikuti lomba cerdas cermat terkit
peningkatan pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri dan kerja sama tim.

Tabel 1. Perbedaan Peserta Didik yang Mengikuti Lomba Cerdas Cermat dengan Peserta Didik
yang Tidak Mengikuti Lomba Cerdas Cermat.

Peserta didik yang Peserta Didik Yang Tidak
No Aspek Mengikuti Lomba Cerdas Mengikuti Lomba Cerdas Keterangan
Cermat Cermat
1  Peningkatan a. Memiliki pengetahuan a. Pengetahuan Peserta didik
Pengetahuan yang lebih luas, umumnya terbatas yang
khususnya dalam pada materi mengikuti
bidang yang diujikan pelajaran yang lomba cerdas
dalam lomba diajarkan di kelas cermat
b. Mampu b. Mungkin kurang cenderung
menghubungkan termotivasi untuk memiliki
pengetahuan dari mempelajari materi pengetahuan
berbagai mata di luar kelas yang lebih luas
pelajaran dan
c. Lebih termotivasi untuk termotivasi
mempelajari materi untuk belajar
pelajaran
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Peserta didik yang

Peserta Didik Yang Tidak

No Aspek Mengikuti Lomba Cerdas Mengikuti Lomba Cerdas Keterangan
Cermat Cermat
2  Keerampilan . Lebih terampil dalam a. Mungkin kurang Peserta didik
Berpikir Kritis menganalisis informasi, terampil dalam yang
memecahkan masalah, menganalisis mengikuti
dan menemukan solusi informasi dan lomba cerdas
. Mampu berpikir cepat memecahkan cermat
dan tepat dalam masalah cenderung
menjawab pertanyaan  b. Mungkin kurang memiliki
. Lebih terbiasa dengan terbiasa dengan keterampilan
proses berpikir logis proses berpikir kritis berpikir kritis
dan sistematis yang lebih baik
3 Kepercayaan Diri . Lebih percaya diri a. Mungkin kurang Peserta didik
dalam kemampuan percaya diri dalam yang
mereka kemampuan mereka mengikuti
. Lebih berani untuk b. Mungkin kurang lomba cerdas
tampil di depan umum. berani untuk tampil di cermat
. Lebih berani untuk depan umum cenderung
mengambil risiko ¢. Mungkin kurang memiliki
berani untuk kepercayaan
mengambil risiko diri yang lebih
tinggi
4  Kerjasama Tim . Lebih terampil dalam a. Mungkin kurang Peserta didik
bekerja sama dengan terampil dalam yang
orang lain bekerja sama dengan  mengikuti
. Lebih menghargai orang lain lomba cerdas
pendapat orang lain b. Mungkin kurang cermat
. Lebih mampu menghargai pendapat cenderung
menyelesaikan tugas orang lain memiliki
bersama-sama ¢. Mungkin kurang keterampilan
mampu kerja sama tim

Sumber Data: Hasil Olahan Data Lapangan

1.

menyelesaikan tugas
bersama-sama

yang lebih baik

Kegiatan lomba cerdas cermat ini memiliki beberapa kelebihan tentunya juga memiliki
kekurangan diantaranya sebagai berikut:
Kelebihan
Mendorong peserta didik untuk mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan, baik dari
buku Pelajaran maupun sumber belajar lainnya.
Dapat menjadi motivasi bagi peserta untuk belajar giat dan meningkatkan pengetahuan
mereka, terutama dalam bidang yang menjadi focus lombanya.
Meningkatkan kemampuan berfikir ketis, peserta didik dilatih menganalisis informasi dan

menemukan Solusi dari pertanyaan yang diajukan

Dapat membantu peserta untuk membangun kepercayaan diri dan kemampuan untuk
tampil didepan umum.
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5. Dapat melatih peserta didik untuk bekerja sama, saling mendukung dan menghargai
pendapat orang lain.

6. Dapat menciptakan suasana kompetitif yang sehat dan memotivasi peserta untuk
berprestasi.

Kekurangan

1. Dapat menimbukan tekanan dan kecemasan bagi peserta, terutama yang memiliki rasa
takut gagal atau kurang percaya diri.

2. Dapat memperlebar kesenjangan social karena tidak semua peserta memiliki akses yang
sama terhadap sumber belajar dan kesempatan untuk mengikuti program persiapan
lomba.

3. Lomba cerdas cermat cenderung berfokus pada hasil akhir dan kurang menekankan pada
proses belajar dan pengembangan diri.

Sehingga untuk memininalisir kekurangan tersebut maka, penting untuk mengurangi tekanan
dan kecemasan peserta dengan fokus pada proses belajar daripada hanya hasil akhir. Membangun
suasana positif dan memberikan dukungan dapat meningkatkan kepercayaan diri. Selain itu,
menutup kesenjangan sosial dengan memastikan akses yang sama terhadap sumber belajar dan
program persiapan bagi semua peserta sangat krusial. Terakhir, menekankan pengembangan diri
dan keterampilan melalui sistem penilaian yang berimbang akan membuat lomba lebih
bermanfaat dan mendidik

Lomba Cerdas Cermat merupakan salah satu program kerja yang telah disosialisasikan melalui
Seminar Program Kerja yang diseminarkan disekolah UPTD SMP Negeri 10 Barru, Kelurahan Ralla,
Kecamatan Tanete Riaja, Kabupatenn Barru, yang dihadiri oleh Kepala Sekolah, Guru dan Staff
yang ada di sekolah UPTD SMP Negeri 10 Barru.

Gambar 1. Seminar Program Kerja

Program kerja ini dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN Pendidikan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang berlokasi di UPTD SMP Negeri 10 Barru.
Dimana lomba cerdas cermat ini tergabung dalam lomba Pendidikan. Lomba Pendidikan terdiri
dari Mading Inspirasi, Kelas Harapan dan Lomba Cerdas Cermat yang diselenggarakan selama 2
minggu, Lomba cerdas cermat dilaksanakan di minggu pertama dimana dilangsungkan selama 2
hari sesuai dengan jadwal yang telah di targetkan, dilaksanakan pada tanggal 03 — 04 Oktober
2024. Berikut hasil pelaksanaan setiap babak dari program kerja lomba cerdas:
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1. Babak Penyisihan

Pada babak ini diselenggrakan di AULA UPT SMP Negeri 10 Barru. Pada Babak penyisihan,
Mahasiswa KKN Pendidikan Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar meminta seluruh peserta didik yang telah melakukan registrasi pada
Panitia untuk melakukan cek kehadirian sebelum memasuki rangan AULA, di babak ini peserta
yang telah melakukan registrasi dan pengecekan kehadirian bertotalkan 45 peserta dari masing-
masing 3 perwakilan dari 15 kelas, babak penyisihan ini diberikan soal sebanyak 15 butir soal
dengan 7 butir soal Essay dan 8 butir soal PG, waktu yang diberikan sebanyak 1 jam pengerjaan,
Dimana dimulai pada jam 09:00-10:00 WITA di tanggal 03 Oktober 2024 adapun aturan lomba
pada babak ini yaitu peserta dilarang menggunakan HP dan membawa kertas cakaran selain
kertas cakaran yang diberikan oleh panitia serta dilarang berdiskusi antara teman sekelas. Di
babak ini akan di gugurkan 15 peserta sehingga yang lolos untuk babak semifinal hanyalah 30
peserta.

Gambar 2. Babak Penyisihan Lomba Cerdas Cermat

2. Babak Semi Final

Pada babak kedua ini atau pada babak Semi Final dilaksanakan dihari yang sama setelah
pengumuman babak penyisihan diumumkan, yaitu di mulai di jam 11:00-12:00 di tanggal 03
Oktober 2024 adapun aturan lomba pada babak ini seluruh peserta yang lolos di babak ini
akan dibuatkan tim, sebanyak 15 tim dengan masing-masing tim terdiri dari 3 peserta dari
kelas 1, 2 dan 3 masing-masing 1 tergabung dalam 1 Tim adapun soal yang diberikan sebanyak
8 butir soal essay dengan aturan lomba peserta tim hanya boleh berdiskusi dengan sesama
tim, saling berukat pikir dan bekerja sama dalam menyelesaikan soal, serta dilarang
menggunakkan alat bantu apapun itu misalnya kalkulator atau HP. Pada babak ini akan di
gugurkan 10 Tim dan yang akan bertahan sampai ke babak Final itu hanyatersisa 5 Tim untuk
memperebutkan Juara 1, 2 dan 3. Pada babak ini masih diiselenggarakan di AULA UPTD SMP
Negeri 1 Barru.
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Gambar 3. Babak Semi Final Lomba Cerdas Cermat

3. Babak Final

Di babak ke tiga ini atau babak final di selenggarakan di hari kedua pada tanggal 04
Oktober 2024 di Lapangan Sekolah UPTD SMP Negeri 10 Barru. Pada babak final ini tersisa
hanya 5 Tim dimana tim akan memperebutkan juara 1, 2 dan 3. Dibabak penyisihan ini terdapat
soal Essay, PG dan soal Benar Salah dengan aturan lomba. Ketua Tim memilih amplop dari
bebrapa amplop yang tersedia dimana soal di dalam amplop terdiri dari 1 butir soal essay dan 2
butir soal PG, soal akan dibacakan sebanyak 3 kali oleh juri. Juri yang dipilih merupakan guru
yang memvalidasi soal-soal Lomba cerdas cermat yang tidak lain yaitu guru UPTD SMP Negeri
10 barru itu sendiri. Dengan banyaknya juri yaitu 3 juri dengan mata Pelajaran yang di
ampuhnya yaitu mata pelajaran Matematika, IPA dan Bahasa Indonesia.

Adapun ketentuan pengumpulan poin yaitu jika tim yang telah memilih amplop dan telah
dibacakan oleh juri soal yang di pilih namun tidak dapat mengerjakan soal tersebut maka soal
akan di lempar ke tim lawan jika jawaban tim lawan benar maka mendapatkan poin 100 namun
jika salah poin di kurang 25 namun apabila tim dapat menjawab soal yang dipilih maka tim yang
menjawab benar mendapat poin 100 jika salah poin di kurang 50. Untuk aturan soal benar
salah, soal benar salah ini merupakan soal rebutan yang terdiri dari 8 butir soal di mana tim
diberikan 2 papan oleh panitia, papan bergambar tanda silang berarti salah sementara papan
bergambarkan centang maka jawaban benar. Tim yang mengangkat papan yang lebih cepat
setelah soal ditampilakan dan dibacakan oleh juri akan mendapatkan poin 100 jika jawaban
sesuai dengan kunci jawaban jika salah poin di kurangi 50. Apabila ada tim yang memiliki poin
yang sama setelah penghitungan poin maka akan diberikan kembali soal rebutan.
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Gamar Babk ﬁhalLﬁfnb Ce‘rdwas Cermat
KESIMPULAN DAN SARAN

Lomba cerdas cermat yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 10 Barru membuktikan
efektivitas dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan yang lebih luas, tetapi juga menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan kerja sama tim.

Program ini berhasil menjadi sarana pembelajaran inovatif yang memotivasi peserta didik untuk
belajar lebih giat dan menghadapi tantangan secara sportif sebagaimana berikut:
1. Efektivitas dalam Pembelajaran
Lomba cerdas cermat terbukti efektif dalam meningkatkan berbagai aspek penting pada
peserta didik, seperti pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, kepercayaan diri, dan
kemampuan kerja sama tim. Hal ini menjadikan kegiatan tersebut sebagai metode
pembelajaran inovatif yang mampu memotivasi siswa untuk belajar lebih giat.
2. Penguatan Karakter Peserta Didik
Kompetisi ini tidak hanya menekankan aspek akademis tetapi juga membentuk karakter
peserta, seperti sikap sportif, kemampuan bekerja dalam tim, dan keberanian untuk tampil di
depan umum.
3. Pola Pelaksanaan Terstruktur
Dengan tiga tahap pelaksanaan (penyisihan, semifinal, dan final), kegiatan ini dirancang
dengan baik sehingga mampu melibatkan seluruh siswa secara bertahap dan terorganisasi,
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
4. Tantangan dan Solusi
Meskipun efektif, kegiatan ini menghadapi tantangan seperti tekanan mental pada
peserta dan kesenjangan akses sumber belajar. Solusi yang ditawarkan meliputi fokus pada
proses pembelajaran, memberikan dukungan positif, serta memastikan kesetaraan akses bagi
semua siswa.
Secara keseluruhan, lomba cerdas cermat merupakan langkah strategis untuk membangun
generasi muda yang cerdas, kritis, percaya diri, dan berkarakter, sehingga berkontribusi pada
persiapan generasi emas Indonesia 2045.

Untuk meningkatkan efektivitas lomba cerdas cermat dalam membangun generasi cerdas dan
kritis di SMP Negeri 10 Barru, perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang, meliputi sosialisasi
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yang lebih luas, penyusunan soal yang lebih terstruktur dan variatif, serta pemanfaatan teknologi.
Pelaksanaan lomba harus efektif dengan pembagian tim yang merata, fasilitator yang kompeten,
dan pengaturan waktu yang tepat. Penting untuk mendesain soal yang merangsang berpikir kritis,
memberikan feedback yang konstruktif, dan melakukan evaluasi pasca kegiatan untuk perbaikan
di masa mendatang. Dokumentasi yang lengkap juga krusial untuk memantau dampak jangka
panjang kegiatan.
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